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A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2014:37)
mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata—kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Sedangkan menurut
Sugiyono (2013:14) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara sampling jenuh, teknik pengumpulan dengan menggunakan trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih
menekankan makna dari pada generalisasi. Hasil penelitian ini nantinya hanya
mendeskripsikan atau mengkonstruksikan wawancara secara mendalam terhadap
subjek penelitian yang sedang kita teliti agar nantinya dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai penerapan 5 business model canvas di dalam
pengembangan Industri Kecil, menengah (UKM klanting di Kecamatan
Pekalongan).

B. Tahapan Penelitian

1. Tahapan
Arikunto (2010:172) mengklasifikasikan menjadi 3 tingkatan dengan rumus 3P

yaitu sebagai berikut:

a. Person (orang) yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.

b. Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam dan bergerak. Diam: Misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda,
warna, dan lain-lain. Bergerak: Misalnya aktivitas usaha dan cara kerja usaha.

c. Paper (kertas) adalah tempat peneliti membaca dan mempelajari segala
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian, seperti: arsip, angka, gambar,

dokumen-dokumen, simbol-simbol, dan lain sebagainnya.
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Menurut Moleong (2014:157), sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan melalui wawancara,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Untuk
mendapatkan data dan informasi maka informan dalam penelitian ditentukan
secara purposive atau sengaja dimana informan telah ditetapkan sebelumnya.
Jadi pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah responden yaitu
person (orang) kemudian place (tempat) dan paper (kertas) sebagaimana telah
disampaikan oleh Arikunto (2010:172)

C. Definisi Operasional Variabel
1. Business Model Canvas

Bussines Model Canvas menjelaskan dasar-dasar menciptakan,
menyampaikan, dan mengevaluasi bisnis. Sembilan elemen penting dalam
Business Model Canvas yaitu Value Proposition, Customer Relationship,
Channels, Review Streams, Customer Segments, Key Activities, Cost Structur,
Key Resources, dan Key Partnership (Alexander & Yves, 2012).

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Menurut Sugiyono (2013:193) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
3 cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan 3 metode di dalam pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara

Menurut Purhantara (2010:80) wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data, dimana pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung
berhadapan dengan subjek penelitian atau responden. Wawancara adalah proses
percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksikan mengenai orang kejadian,
kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainnya yang dilakukan dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada
orang lain yang diwawancarai (interviewer).
2. Observasi

Observasi adalah pengamatan dari peneliti terhadap objek penelitiannya.
Kita dapat mengumpulkan data ketika peristiwa terjadi dan dapat datang lebih
dekat untuk meliputi seluruh peristiwa. Metode observasi dapat menghasilkan data
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yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda, atau kejadian (objek) dari pada
metode wawancara.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah catatan yang menggambarkan tentang
peristiwa yang pernah terjadi. Menurut Sugiyono (2013:422) dokumen bisa
berupa tulisan, gambar dan karya-karya monumental seseorang. Hasil penelitian
dari wawancara dan observasi akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh
dokumen-dokumen yang lengkap seperti gambar, catatan dan lain sebagainya.

E. Instrumen Penelitian

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi Positivisme dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.
Derajat kepercayaan atau kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standar
apa yang akan digunakan (Moleong, 2014:321). Penelitian ini menggunakan
beberapa teknik keabsahan data antara lain:
1. Ketekunan pengamatan

Berarti mencari secara konsisten interprestasi dengan berbagai cara dalam
kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Ketekunan pengamatan
bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsurunsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara rinci (Moleong, 2014:330)
2. Trianggulasi

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu dengan teknik
yang berbeda (Sugiyono, 2013:464). Trianggulasi bertujuan untuk mengetahui dan
mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dari
sumber lain, baik itu pada beberapa fase penelitian lapangan, atau pada waktu
yang berbeda dan dengan metode yang berbeda pula Jadi Trianggulasi berarti
cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan
yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain
bahwa dengan trianggulasi, peneliti dapat me — recheck temuanya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori (Moleong,
2014:332).
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Berikut ini cara yang dilakukan peneliti untuk recheck trianggulasi yang telah

dilakukan (Moleong, 2014:332)
b. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
c. Mengeceknya dengan berbagai sumber data
d. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat

dilakukan.
3. Menggunakan bahan referensi

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Artinya setiap hasil data yang dihasilkan oleh peneliti
harus ditunjang dengan bukti pendukung agar dapat dipercaya. Sebagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data
tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh
foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti camera,
handycam, alat perekam suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas
data yang telah ditemukan oleh peneliti (Sugiyono, 2013:467).
4. Mengadakan member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid,
sehingga semakin kredibel / dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti
perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam,
maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa
yang diberikan oleh pemberi data (Sugiyono, 2013:468).

Jadi tujuan member check adalah agar informasi yang diperoleh dan akan

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber

data atau informan

F. Teknik Analisa Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu
(Sugiyono, 2013:430). Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013:430)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh. Artinya dalam analisis data perlu adanya penggalian informasi
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secara terus menerus agar informasi yang didapatkan benar-benar lebih
mendalam dan sudah sampai titik pusat terhadap informasi yang kita inginkan.
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013:430) aktivitas dalam
analisis data memiliki 3 tahap:

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak
perlu. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu
dicatat secara teliti dan terperinci. Semakin lama peneliti turun kelapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Bertujuan untuk memilih, merangkum

serta memfokuskan terhadap data penting yang kita inginkan.

2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data.

Tujuan mendisplay data yaitu untuk memudahkan dan memahami apa yang
terjadi, serta merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.
Selain itu mendisplay data juga untuk mempermudah peneliti dalam melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data
dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara yang dituangkan dalam
bentuk uraian dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta
foto-foto maupun gambar.

3. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan)
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memverifikasi secara terusmenerus

sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data.
Dalam penelitian yang dilakukan ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan
pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan

wawancara, observasi, dan dokumentasi



